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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan aktivitas 
dan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dengan 
siswa yang diajar tanpa model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan 
besarnya pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pontianak pada materi hidrolisis garam. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel dipilih dengan 
teknik cluster random sampling, kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 
dan XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Hasil analisis menggunakan uji U-
Mann Whitney. menunjukan bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan hasil 
belajar antara siswa yang diajarkan dengan model STAD dengan siswa 
yang diajar tanpa metode STAD (Asymp.Sig (2-tailed)=0,000<0,05 dan 
0,001<0,05). Pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD ini 
memberikan pengaruh sebesar 27,64% terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. 
Kata Kunci : STAD, Aktivitas, Hasil Belajar 
Abstract: The aims of this study were to determine differences of students 
activity and learning outcomes of students who were taught using 
cooperative learning model Student Teams Achievement Division (STAD) 
with students taught without learning model STAD, and also to find out 
the influence of the learning model STAD in learning outcomes eleven 
grade students of SMA Negeri 5 Pontianak on the salt hydrolysis material. 
This research was a quasi-experimental research with the research design 
was Nonequivalent Control Group Design. Samples were selected by 
cluster random sampling, XI IPA 3 class as experiment class and XI IPA 
4 class as control class.. Statistic analysis using the U-Mann Whitney test 
shows that there are differences in learning activities and outcomes among 
students taught using STAD method with the students taught without 
STAD method (Asymp.Sig (2-tailed)=0,000<0,05 and 0,001<0,05). This 
STAD learning model gave the effect of 27.64% on improving student 
learning outcomes. 






ata pelajaran kimia di SMA/MA mempelajari segala sesuatu tentang zat yang 
meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetika 
zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran. Mata pelajaran kimia di SMA 
mengharapkan siswa dapat memahami konsep dan prinsip kimia serta  keterkaitan 
dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari–hari dan 
teknologi (BSNP, 2006). Pada saat ini muncul anggapan dari sebagian besar siswa 
bahwa ilmu kimia merupakan mata pelajaran yang sulit. Hasil angket terhadap 40 
siswa kelas XI IPA SMAN 5 Pontianak menunjukkan sebanyak 72,5% siswa 
mengganggap kimia sebagai mata pelajaran yang sulit. Menurut pendapat Ashadi 
(2009) kesulitan siswa mempelajari materi kimia dikarenakan banyak konsep kimia 
yang bersifat abstrak dan kompleks serta guru tidak menggunakan model 
pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan materi yang abstrak tersebut. 
Kesulitan siswa dalam mempelajari kimia berdampak pada hasil belajar 
siswa. Hasil wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 5 Pontianak pada tanggal 
16 November 2015 diketahui bahwa salah satu materi kimia yang dianggap sulit 
oleh siswa dan hasil belajarnya sangat rendah adalah materi hidrolisis garam. 
Persentase ketuntasan siswa pada materi tersebut hanya sekitar 5%. Kesulitan siswa 
dalam memahami materi hidrolisis garam dikarenakan materi tersebut merupakan 
salah satu materi yang banyak berisi konsep-konsep kompleks dan mengandung 
perhitungan.  
Metode pembelajaran yang digunakan pada materi hidrolisis garam adalah 
ceramah dan latihan soal. Selain metode ceramah, guru juga telah menggunakan 
metode diskusi kelompok dalam proses pembelajaran kimia. Namun, menurut guru 
pada saat pembelajaran dengan metode diskusi hanya 1-2 orang siswa saja yang 
aktif. Ketidakaktifan siswa pada saat diskusi juga terlihat pada saat observasi proses 
pembelajaran di kelas pada tanggal 16 November 2015. 
Hasil observasi terlihat bahwa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Sebagian besar siswa tidak menyimak dan memperhatikan presentasi yang sedang 
berlangsung. Pada saat guru menjelaskan tidak ada siswa yang mencatat dan 
bertanya. Siswa kurang berinteraksi dan bekerjasama dalam kelompok, hanya 1-2 
orang saja yang mendominasi dalam diskusi maupun tanya jawab. Guru mengalami 
kesulitan untuk membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. Siswa lebih 
banyak menunggu sajian materi dari guru tanpa berusaha sendiri untuk menemukan 
konsep. Sardiman (2011) berpendapat bahwa dalam belajar perlu aktivitas, sebab 
pada prinsipnya belajar berarti berbuat untuk mengubah tingkah laku. Aktivitas 
siswa sangat menentukan hasil belajar yang diperoleh siswa. Dengan beraktivitas 
langsung dalam pembelajaran para siswa akan lebih mudah memahami materi. 
Hasil wawancara lebih lanjut dengan guru kimia pada tanggal 16 November 
2015 terungkap bahwa guru tetap menilai siswa secara individu walaupun siswa 
bekerja secara berkelompok, hal ini menyebabkan hanya 1-2 orang saja yang 
mendominasi dalam kelompok. Siswa yang lebih pandai terkesan egois atau hanya 
mementingkan diri sendiri dan tidak peduli dengan temannya yang tidak memahami 
materi sehingga siswa yang kurang memahami materi terlihat hanya diam saja. 
Metode diskusi yang digunakan oleh guru ternyata belum mampu mengatasi 
kesulitan siswa, membuat siswa aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa secara 






metode diskusi hanya sekitar 30% saja. Metode diskusi yang digunakan oleh guru 
belum mampu menuntut siswa untuk aktif bekerja sama dalam kelompok demi 
mencapai keberhasilan bersama sehingga siswa cenderung tidak peduli dengan 
teman sekelompoknya. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum mampu menarik perhatian siswa 
untuk aktif dan belum dapat mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran kimia, 
hal ini berdampak hasil belajar siswa. Solusi dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan di atas perlu dicari, agar siswa tertarik untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang baik, salah satunya dengan 
menggunakan model pembelajaran yang dapat keaktifan siswa. Model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Division). 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan konstruktivisme yang 
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-
5 orang siswa secara heterogen (Trianto, 2011). Model pembelajaran ini 
menekankan siswa yang berkemampuan heterogen untuk bekerja sama dan saling 
membantu dalam mempelajari dan memahami pelajaran serta bertanggung jawab 
atas teman sekelompok. Slavin (2008) menguraikan tiga konsep utama dalam 
STAD yaitu penghargaan kelompok, tanggung jawab individu dan peluang yang 
sama untuk sukses. Ketiga konsep tersebut dapat meningkatkan motivasi dan 
mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
keberhasilan dan pencapaian tujuan kelompok pada pembelajaran kooperatif tipe 
STAD bergantung pada semua anggota kelompok. Dalam model kooperatif tipe 
STAD, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu anggota dalam kelompok 
belum menguasai materi pelajaran. Dengan demikian keberhasilan setiap individu 
siswa juga ditentukan dari keberhasilan kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membangun keaktifan 
siswa. Keaktifan tersebut bukan hanya nampak dari interaksi siswa dengan guru, 
namun juga nampak antara siswa yang satu dengan siswa lainnya yang diharapkan 
mampu mengorganisasikan kegiatan belajar agar lebih efektif. Tujuan utama dari 
model kooperatif tipe STAD adalah mempercepat prestasi dari semua siswa.  
Berdasarkan permasalahan dan fakta–fakta yang telah disampaikan, maka 
perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD): Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 5 Pontianak Pada Materi Hidrolisis Garam”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menentukan perbedaan aktivitas dan hasil belajar antara siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dengan siswa yang diajar menggunakan metode 
konvensional, serta menentukan esarnya pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada 








Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian Nonequivalent control group design. 
Tabel 1 







Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 5 
Pontianak yang terdiri atas empat kelas yaitu XI IPA 1, 2, 3 dan 4. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster random sampling. 
Teknik ini mirip dengan simple random sampling namun berbeda pada sampelnya 
berupa kelompok bukan individu yang dipilih secara acak (Fraenkel, Wallen & 
Hyun, 2012). Pemilihan sampel mengacu pada nilai ulangan akhir semester siswa 
yang diberikan oleh guru SMAN 5 Pontianak. Hasil uji homogenitas diperoleh 
varians sampel yang homogen, artinya kemampuan siswa pada empat kelas anggota 
populasi tersebut sama. Dipilih XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 4 
sebagai kelas kontrol.  
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2) 
tahap pelaksanaan dan (3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
prariset di SMA Negeri 5 Pontianak melalui wawancara kepada guru mata pelajaran 
kimia, melakukan observasi proses pembelajaran di kelas serta meminta nilai 
ulangan harian siswa sebelumnya dan nilai ulangan akhir semester ganjil siswa; (2) 
Perumusan masalah penelitian yang didapat dari hasil pra-riset; (3) Menyiapkan 
instrumen penelitian berupa soal tes dan lembar pengamatan aktivitas; (4) Membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS; (5) Melakukan validasi instrumen 
penelitian dan perangkat pembelajaran; (6) Memperbaiki instrumen dan perangkat 
pembelajaran berdasarkan hasil validasi; (7) melakukan uji coba instrumen 
penelitian; (8)  menganalisis data hasil uji coba; (9) Menentukan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian meliputi: (1) Memberikan pretest pada siswa kelas 
kontrol dan eksperimen; (2) Memberikan perlakuan yaitu kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelas kontrol 
diberikan perlakuan pembelajaran dengan metode konvensional.; (3) Memberikan 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Tahap akhir 
Tahap akhir meliputi: (1) Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian; 
(2) Membuat kesimpulan hasil penelitian; (3) Menyusun laporan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran berupa 
tes tertulis (pretest-posttest) berupa tes uraian, teknik observasi berupa lembar 
pengamatan aktivitas dalam bentuk pemberian turus, dan teknik komunikasi 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
E O1 X1 O2  





langsung berupa pedoman wawancara siswa dalam bentuk tidak terstruktur. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen program studi pendidikan 
kimia FKIP Universitas Tanjungpura dan satu orang guru kimia SMA Negeri 5 
Pontianak dengan menggunakan teknik validitas isi Gregory. Hasil perhitungan 
validitas menunjukkan semua butir soal memiliki tingkat validitas sangat tinggi. 
Hasil uji coba soal menunjukkan bahwa semua soal tes memiliki tingkat reliabilitas 
tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,63. Data diolah dengan bantuan SPSS 
17,0 for windows. Skor aktivitas dan tes diuji normalitasnya dengan menggunakan 
uji Shapiro-Wilk. Apabila data berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang 
digunakan adalah uji t, tetapi jika data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis 
yang digunakan adalah uji U Mann Whitney. Perbedaan aktivitas siswa antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dilihat dari persentase aktivitas berdasarkan kategori 
sangat kurang aktif, kurang aktif, cukup aktif, aktif, dan sangat aktif. Perbedaan 
hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dilihat dari perbedaan rata-
rata skor posttest kedua kelas. Pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil 
belajar siswa dihitung dengan menggunakan effect size yang hasilnya dibandingkan 
dengan tabel o-z. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
1. Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Data aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dari hasil 
pengamatan oleh observer menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 
Pengamatan dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung selama dua kali 
pertemuan pada masing-masing kelas. 
 
Tabel 2 
Rata-Rata Skor Aktivitas yang diperoleh Siswa 




Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menandakan 
bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih aktif daripada siswa pada kelas kontrol. 
 
Tabel 3 
Persentase Tingkat Keaktifan Siswa pada 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas 
Persentase tingkat keaktifan siswa (%) 
Sangat 
kurang aktif 
Kurang aktif Cukup aktif Aktif Sangat aktif 
Eksperimen 2,63 5,26 10,53 36,84 44,74 
Kontrol 24,24 33,33 18,18 12,12 12,12 
 
Tabel 3 menunjukan bahwa kelas eksperimen didominasi oleh siswa yang 
aktif dan sangat aktif sedangkan kelas kontrol siswa yang cukup aktif. Hasil uji 





pada kelas eksperimen (0,000<0,05) dan kelas kontrol (0,035<0,05) tidak 
berdistribusi normal. Hasil uji U-Mann Whitney menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas siswa yang signifikan antara siswa kelas ekperimen dan siswa 
kelas kontrol (Asymp.Sig (2-tailed)<0,05). 
 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tabel 4 menunjukkan bahwa ketuntasan siswa pada kelas eksperimen meningkat 
sekitar 80% pada materi hidrolisis garam (KKM 78).  
 
Tabel 4 
Persentase Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  
pada Materi Hidrolisis Garam (n=38) 
Nilai Ratai-rata skor Rata-rata nilai Persentase ketuntasan (%) 
Pretest 4,09 17,05 0 
Posttest 21,10 87,88 78,95 
 
Tabel 5 
Persentase Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  
pada Materi Hidrolisis Garam (n=33) 
Nilai Ratai-rata skor Rata-rata nilai Persentase ketuntasan (%) 
Pretest 4,08 16,98 0 
Posttest 17,67 73,61 45,45 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa ketuntasan siswa pada kelas kontrol meningkat 
sekitar 45% pada materi hidrolisis garam (KKM 78). Uji statistik dilakukan 
terhadap data skor pretest untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Hasil uji 
normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap skor pretest kelas 
kontrol adalah 0,025 dan kelas eksperimen adalah 0,022. Hasil tersebut memiliki 
signifikansi kurang dari 0,05 (0,025<0,05 dan 0,022<0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal. Ada tidaknya perbedaan kemampuan awal siswa diketahui 
dengan melakukan uji statistik nonparametrik U-Mann Whitney. Hasil uji U-Mann 
Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara 
siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol (Asymp.Sig (2-tailed) >0,05), 
sehingga untuk menentukan perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan data posttest. 
Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap skor 
posttest kelas kontrol dan eksperimen masing-masing adalah 0,025 dan 0,000. Hasil 
tersebut memiliki signifikansi kurang dari 0,05 (0,025<0,05 dan 0,000<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest  pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal. Hasil uji U-Mann Whitney menunjukkan bahwa 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) <0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa kelas ekperimen dan kelas 
kontrol. 
Hasil perhitungan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen 
menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan nilai. Kelas eksperimen 




























kontrol. Kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 
71. Sedangkan kelas kontrol yang diberi perlakuan menggunakan metode 
















Gambar 1. Rata-rata Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
3. Pengaruh Model Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) terhadap Hasil Belajar 
Hasil perhitungan data rata-rata skor posttest menggunakan rumus effect size 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan 
pengaruh sedang (ES=0,76) terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Nilai effect 
size ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memberikan pengaruh sebesar 27,64% terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 5 Pontianak pada materi hidrolisis garam. 
 
Pembahasan 
Perbedaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol mengakibatkan 
adanya perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD yang digunakan pada kelas ekperimen lebih menekankan pada aktivitas 
siswa yang melibatkan seluruh siswa sebagai anggota kelompok dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan bersama. Siswa dikondisikan untuk 
mengkonstruksi dan mengembangkan pengetahuannya sendiri bersama teman 
sekelompoknya melalui pembelajaran dalam bentuk diskusi kelompok sedangkan 
guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Dengan demikian akan memudahkan 
siswa dalam memahami pengetahuan dan pengetahuan tersebut akan lebih 
bermakna dan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa yang akhirnya berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa.  
Selain itu sistem penghargaan dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD menuntut siswa untuk bertanggung jawab secara individu untuk mencapai 





Sesuai dengan tiga konsep utama dalam STAD yang di kemukakan oleh Slavin 
(2008) yaitu penghargaan kelompok, tanggung jawab individu dan peluang yang 
sama untuk sukses. Sistem penghargaan atas keberhasilan kelompok yang 
didasarkan pada kemajuan yang dibuat setiap anggotanya dibandingkan hasil yang 
dicapai sebelumnya, menjadikan setiap siswa melakukan hal yang terbaik untuk 
dirinya sendiri dan kelompoknya yaitu dengan memberikan kontribusi kepada 
timnya dengan cara meningkatkan kinerja mereka agar lebih baik dari sebelumnya. 
Sistem penghargaan seperti ini membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam 
pembelajaran, hal ini sejalan dengan Balfakih (2003) yang mengatakan bahwa 
metode pembelajaran tipe STAD mampu mengajak siswa untuk lebih aktif dalam 
kelompok, sehingga mereka mampu menyelesaikan masalah, mampu bekerja 
dalam tim untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan. Penghargaan yang 
diberikan kepada siswa merupakan penguatan terhadap tingkah laku yang telah 
dikerjakan, sehingga siswa cenderung untuk berusaha mengulangi keberhasilan 
tersebut bahkan cenderung meningkatkannya lagi (Syambasril, 2014). Penghargaan 
merupakan pendorong siswa untuk aktif dalam belajar dan mencapai keberhasilan. 
Pada akhirnya hal ini akan berdampak pada munculnya aktivitas belajar pada siswa. 
Tingginya aktivitas siswa pada kelas eksperimen berdampak pada hasil 
belajar siswa. Menurut Sardiman (2011), aktivitas merupakan prinsip atau asas 
yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. Aktivitas siswa sangat 
menentukan hasil belajar yang diperoleh siswa. Siswa akan lebih mudah memahami 
materi dengan beraktivitas langsung dalam pembelajaran. Persentase hasil belajar 
siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 dapat dilihat ketuntasan 
siswa kelas eksperimen meningkat pada materi hidrolisis garam sekitar 80%. 
Persentase ketuntasan ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan ketuntasan siswa 
kelas kontrol yang hanya meningkat sekitar 45%.  
STAD adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat 
menumbuhkan ketertarikan dan semangat siswa agar dapat saling membantu dan 
mendukung antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam mempelajari dan 
menguasai pelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran, yang pada akhirnya 
membawa dampak positif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil 
penelitian yang dilakukan Slavin pada tahun 1986 di Amerika Serikat, Israel, 
Nigeria, dan Jerman, dimana tidak satupun studi menunjukkan STAD memberikan 
pengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa (Slavin, 2008). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan eksperimen. Selain itu 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi hidrolisis garam 
memberikan pengaruh sedang (ES=0,76). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Yanuar (2009) tentang pengaruh penerapan model kooperatif tipe STAD terhadap 
aktivitas dan hasil belajar siswa yang menunjukkan bahwa rata-rata persentase 
aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan 
pembelajaran dengan model STAD memberikan pengaruh yang tergolong sedang 
dengan harga effect size 0,572. Penelitian ini didukung juga oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Imtihani (2013) yang menunjukkan bahwa penerapan model STAD 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data aktivitas dan hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen SMA Negeri 5 Pontianak pada materi hidrolisis garam, maka 
dapat disimpulkan: (1) Terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar antara siswa 
kelas XI SMA Negeri 5 Pontianak yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang diajar menggunakan metode 
konvensional pada materi hidrolisis garam. (2) Pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi hidrolisis garam memberikan 
pengaruh sedang (ES=0,76) atau berpengaruh sebesar 27,64% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pontianak. 
 
Saran 
Beberapa temuan dari penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai 
saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia di sekolah menengah. Saran-
saran dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD memerlukan waktu yang relatif banyak, hendaknya guru melakukan 
sosialisasi terlebih dahulu mengenai prosedur pembelajaran kooperatif tipe STAD 
kepada siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan agar siswa tidak bingung dan 
lebih mempermudah dalam proses pelaksanaannya. (2) Kelompok-kelompok siswa 
sebaiknya dibagikan sebelum pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan 
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